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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH PEMBIAYAAN MURABAHAH, PEMBIAYAAN
IJARAH, DAN NON PERFORMING FINANCE TERHADAP RETURN ON

ASSETS PADA BANK UMUM SYARIAH DI INDONESIA
PERIODE 2017-2020

Oleh :

Alan Nuwari; Anna Yulianita; Harunnurrasyid

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Analisis Pengaruh
Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Ijarah, Dan Non Performing Finance
Terhadap Return On Assets Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode
2017-2020. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan periode tahun
2017-2020 yang diperoleh dari website Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik
(BPS) dan juga Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Metode analisis yang digunakan
adalah data panel dengan bantuan program E-views 9. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa variabel pembiayaan ijarah (IJA) pengaruh secara signifikan
terhadap Return On Assets (ROA) pada Bank Umum Syari’ah di Indonesia
sedangkan variabel Pembiayaan murabahah dan Non PerformingxFinancing
(NPF) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Return On Assets (ROA) pada
Bank Umum Syari’ah di Indonesia

Kata Kunci : Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan Ijarah, Non Performing
Finance, Return On Assets.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE EFFECT OFMURABAHAH FINANCING, IJARAH
FINANCING, AND NON PERFORMING FINANCE ON RETURN ON

ASSETS IN SHARIA COMMERCIAL BANKS IN INDONESIA
PERIOD 2017-2020

By :

Alan Nuwari; Anna Yulianita; Harunnurrasyid

This study aims to analyze how the Analysis of the Effect of Murabahah
Financing, Ijarah Financing, and Non-Performing Finance on Return On Assets at
Islamic Commercial Banks in Indonesia for the 2017-2020 Period. The data used
is secondary data for the period 2017-2020 obtained from the websites of Bank
Indonesia, the Central Statistics Agency (BPS) and also the Financial Services
Authority (OJK). The analytical method used is panel data with the help of the E-
views 9 program. The results of this study indicate that the variable Ijarah
financing (IJA) has a significant effect on Return On Assets (ROA) at Islamic
Commercial Banks in Indonesia, while the variable Murabahah and Non-Islamic
Financing PerformingxFinancing (NPF) has no significant effect on Return On
Assets (ROA) at Sharia Commercial Banks in Indonesia

Keywords: Murabahah Financing, Ijarah Financing, Non Performing Finance,
Return On Assets.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Perbankan atau lebih dikenal dengan Bank adalah instansi yang memiliki

fungsi penting untuk mendukung kemajuan pembangunan negara. Fungsi ini

tercipta karena bank memiliki kedudukan sebagai instansi perantara keuangan

(financial intermediary institution), yaitu uang dalam bentuk simpanan yang

bersumber dari rakyat dan disalurkan kepada masyarakat sehingga taraf hidup

rakyat dapat meningkat dan bentuk kredit atau bentuk lainnya dapat menunjang

kehidupan rakyat. (Kasmir, 2014).

Kontribusi sistem keuangan yang kebanyakkan dari sektor perbankan dapat

dilihat dari dana yang digunakan juga dihimpun untuk pembiayaan suatu

pembangunan, terutama pada divisi swasta, sebagian besarnya berasal dari sektor

perbankan. Pada pembangunan nasional pun sektor perbankan menjadi sektor

yang paling penting, yang memiliki peran sebagai penghubung sektor defisit

dengan yang surplus, ataupun sebagai agenxpembangunan (Siamat, 2015).

Berdasarkan Perundangan Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 Pasal 1 ayat 3

yang menjelaskan bahwa perbankan yang ada di Indonesia dibedakan menjadi dua,

yaitu bank konvensional dan bank syari’ah.

Bank umum merupakan bank dengan usaha dan kegiatannya dilakukan

secara konvensional sedangkan Bank syariah kegiatan usahanya dilakukan

berdasarkan prinsip syariah seperti pemberian jasa dalam lalu lintas transaksi yang
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merupakan salah satu kegiatannya.

Bank syariah merupakan salah satu perangkat dalam ekonomi syariah,

dimana bank tidak mengandalkan bunga seperti pada Bank konvensional. Bank

syariah juga merupakan perbankan atau instansi keuangan yang produk dan

operasionalnya dijalankan berdasarkan Alqur’an dan Hadits Nabi SAW (Karim,

2014). Undang-Undang Perbankan No.21 Pasal 19 Tahun 2008, dijelaskan

terdapat 3 (tiga) pokok kegiatan usaha pada bank syariah, yakni penghimpunan

dana masyarakat, penyaluran dana langsung maupun tak langsung, dan jasa

layanan.

Peran dan fungsi bank syariah tertera pada pembukaan standar akuntansi

yang ditetapkan oleh Accounting and Auditing Organization For Islamic Financial

Institution, berikut ini :

1. Pertama, Investasi dana nasabah dapat diatur oleh manajer investasi,

bank syariah.

2. Kedua, Investor, dana yang dimilikinya oleh bank syariah atau dana

nasabah yang dipercayakan kepadanya dapat diinvestasikan oleh bank

syariah.

3. Ketiga, bank syariah bisa melakukan kegiatan dan juga jasa layanan

perbankan pada umumnya seperti, penyedia layanan keuangan dan lalu

lintas pembayaran.

4. Keempat, pada entitas keuangan syariah terdapat ciri yang melekat

yaitu pelaksanaan kegiatan sosial, mengelola dan mengeluarkan

(mengadministrasikan, mendistribusikan, menghimpun) zakat serta
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dana-dana sosial lainnnya merupakan kewajiban dari bank islam

(Karim, 2014).

Peranan bank syariah di Indonesia sangat penting, membutuhkan

peningkatan kinerja pada bank syariah, sehingga perbankan yang berprinsip

syariah tetap efisien dan sehat. Tingkat kinerja, kesehatan dan kualitas bank

syariah menjadi faktor-faktor penting yang dapat memengaruhi bagi kelancaran,

keberlangsungan dan keberhasilan bank syariah, baik untuk jangka pendek dan

keberlansungan hidup jangka panjang (Muhammad 2015). Salah satu faktor

tersebut dapat dilihat dari kinerja keuangan bank syariah yang memiliki indikator

dan komponen seperti tertera di Tabel 1.1 antara lain:

Tabel 1.1
Indikator Kinerja dan Kesehatan Bank Syari’ah

No Indikator Komponen
1. Struktur Modal - Rasio Modal Total terhadap Dana Pihak Ketiga
2. Likuiditas - Rasio Dana Lancar terhadap Dana Pihak Ketiga

- Rasio Total Pembiayaan terhadap Dana Pihak
Ketiga

3. Efisiensi - Rasio Total Pembiayaan terhadap pendapatan
operasional

- Rasio Nilai Inventaris terhadap Total Modal
4. Rentabilitas - Rasio laba bersih terhadap Total Aset (Harta)

- Rasio Laba Bersih terhadap Total Modal
5. Aktiva Produktif - Rasio Total Non Performing Financing terhadap

Total Pembiayaan yang diberikan
Sumber: Muhammad (2015)

Perkembangan Bank Syari’ah di Indonesia sampai dengan tahun 2017,

berjalan dengan pesat, walaupun jumlah bank, jumlah kantor bank dan jumlah

total aset yang dimiliki bank syariah masih kecil apabila dibandingkan dengan

bank konvensional (Pratama et. al., 2017). Hadirnya Bank Muamalat sebagai bank

syariah pertama yang ada di Indonesia mulai beroperasi tanggal 1 Mei 1992,
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dalam tatanan industri perbankan nasional belum mendapatkan perhatian yang

optimal (Rahmawati, 2014). Perkembangan perbankan yang pesat baru terjadi

setelah diberlakukannya UU (Undang-Undang) Perbankan Nomor 10 Tahun 1998.

Menurut ketetapan Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dapat

diketahui operasionalisasi bank nasional dapat didasarkan kepada sistem bunga

dan sistem syariah, yang kepengelolaannya bisa dilaksanakan oleh Bank

Konvensional atau Bank Syariah, apakah itu Bank Umum ataukah Bank

Perkreditan Rakyat (Kasmir, 2014).

Pada Tabel 1.2 di bawah ini menunjukkan perkembangan perbankan

syariah di Indonesia pada tahun 2016 - 2020 yang masih lamban :

Tabel 1.2.
Jumlah Perbankan Syariah (Unit) Periode 2016-2020

No Kategori 2016 2017 2018 2019 2020
1. Bank Umum Syariah (BUS) 11 12 12 13 13

2. Unit Usaha Syariah (UUS) 23 22 22 21 21

3. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS)

163 163 163 166 167

Jumlah 197 197 197 200 201
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2020

Pada tahun 2016 baru tercatat sebanyak 11 Bank Umum Syariah, Unit

Usaha Syariah sudah sebanyak 23 unit, sedangkan Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah mencapai sebanyak 163 Perbankan. Jumlah seluruh kantor Pada tahun

2017 dan 2018, terkesan tidak ada pertumbuhan, dimana hanya bertambah 1 bank

menjadi 12 bank dari Bank Umum Syariah, Unit Usaha Syariah justru berkurang

darixsebesar 23 unit menjadi 22 unit, sementara itu, Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah tidak terdapat perubahan sejak tahun 2016.
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Terjadi di tahun 2019 dan 2020, Bank Umum Syariah hanya bertambah 1

bank menjadi 13 bank, sedangkan Unit Usaha Syariah justru berkurang dari 22

bank menjadi 21 bank. Namun berbeda dengan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah,

pada tahun 2019 bertambah sebanyak 3 bank menjadi 166 bank, dan bertambah

lagi 1 bank pada tahun 2020 menjadi 167 bank.

Kemampuan dalam menghimpun dana masyarakat yang semakin

berkembang, baik itu bernilai besar atau kecil, dengan waktu pengendapan yang

mencukupi dapat mempengaruhi kemajuan dan pertumbuhan pada setiap bank

(Kasmir, 2014). Masalah yang paling utama bagi lembaga keuangan adalah dana.

Dengan dana yang kurang bank tidak bisa melakukan apa-apa, atau dengan kata

lain bahwa bank tidak dapat beoperasi secara optimal atau bahkan tidak berfungsi

sama sekali. Keuangan yang dimiliki atau dikuasai oleh bank dalam bentuk tunai,

atau aktiva lain yang dapat segera diubah menjadi uang tunai adalah dana. Bank

syariah memiliki sumber dana yang terdiri dari: modal inti (core capital), kuasi

ekuitas (mudharabah), titipan (wadiah), dan simpananxtanpa imbalan (non

remunerated deposit) (Muhammad, 2015).
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Tiga sumber dana ini dapat digambarkan, sebagai berikut:

BANK
SYARIAH

KUASI EKUITAS (MUDHARABAH)

MODAL INTI (CORE CAPITAL)

TITIPAN (WADIAH)

SIMPANAN TANPA IMBALAN
(NON REMUNERATED DEPOSIT)

Sumber: Muhammad (2015)

Gambar 1.1.
Sumber dana di Bank Syariah

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia semakin ditunjukkan dengan

meningkatnya jumlah bank syariah maupun jumlah kantor yang ada di Indonesia,

dan hal ini mengindikasi bahwa tingkat kepercayaan masyarakat kepada

perbankan syariah juga meningkat. Karena, kegiatan operasional bank dalam

menyalurkan dan menghimpun dana masyarakat dapat mempengaruhi

pertumbuhan pada setiap bank, dan juga akan mempengaruhi pertumbuhan profit

dan keuntungan pada bank (Kasmir, 2014).

Kemampuan instansi untuk mendapatkan tingkat keuntungan dinilai

menggunakan rasio profit, adapun efektivitas dari manajemen kantor atau

lembaga juga diukur menggunakan rasio ini. Hal ini dibuktikan oleh keuntungan

yang dihasilkan dari pendapatan investasi dan penjualan. Kesimpulannya adalah

efisiensi perusahaan ditunjukkan dengan menggunakan rasio ini (Gitmann, 2013).
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Profitabilitas menjadi tolak ukur yang utama pada bank, dengan

menggunakan profitabilitas maka akan diketahui sejauh mana bank memperoleh

laba untuk meningkatkan keuntungan dari bank tersebut (Weston and Copelan,

2014). Tingkat kinerja suatu bank dapat diukur menggunakan indikator

Profitabilitas, dimana tingkat profit yang tinggi dapat memperlihatkan bahwa

kinerja keuangan bank tersebut stabil, dan kebalikannya jika tingkat profit yang

dicapai kurang, mengindikasikan kinerja keuangan manajemen dalam

menghasilkan laba masih kurang maksimal (Sutrisno, 2013).

ROA (Return On Assets) menjadi indikator profitabilitas yang digunakan

pada penelitian ini. ROA (Return On Assets) yang merupakan, rasio antara

keuntungan bersih setelah pajak terhadap jumlah aset secara keseluruhan dalam

perbankan dikenal dengan ROA atau mengukur kemampuan perusahaan dalam

menghasilkan laba serta mengelola jumlah aset setelah disesuaikan dengan biaya

untuk mendapatkan aset tersebut (Hanafi, 2013).

Pembiayaan Murabahah dan Pembiayaan Ijarah merupakan 2 (dua) jenis

pembiayaan yang digunakan pada penelitian ini. Dalam mempengaruhi

profitabilitas bank syariah dan mempengaruhi tingkat Return On Asset (ROA),

Kedua pembiayaan ini mempunyai karakteristik dan porsinya yang berbeda.

Sedangkan Non Performing Financing (NPF) menjadi variabel pendukung lainnya

dalam penelitian ini.

Dana yang disalurkan dalam bentuk jual beli, dimana barang yang

dibutuhkan akan dibelikan oleh bank, yang selanjutnya akan dijual kembali pada

pihak yang akan menggunakan jasa dengan tingkat harga yang telah dinaikkan
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sesuai keuntungan, dan bagi pengguna jasa bisa melakukan pembayaranxbarang

yang dibeli dengan cara mencicil (Antonio, 2013). Pembiayaan Ijarah dibedakan

menjadi dua Akad, yang pertama Akad Ijarah dan yang kedua Ijarah Muntahiya

Bit-Tamlik (Ghafur, 2012).

Rasio NPF (Non Performing Financing) dapat digunakan untuk

menggukur risiko penyaluran pembiayaan atau tingkat pembiayaan bermasalah.

NPF (Non Performing Financing) merupakan suatu skala keuangan bank untuk

menggambarkan tingkat pembiayaan bermasalah terhadap total pembiayaan

(Hafidhuddin, 2013). NPF menjadi pembahasan yang paling krusial bagi

perbankan syariah, karena NPF merupakan salah satu penyebab utama dari krisis

pada sektor ini.

Memburuknya rasio NPF menunjukkan terjadinya penurunan kualitas

portofolio pembiayaan. Hal tersebut dapat disebabkan oleh risiko sistemik yang

timbul dari berbagai faktor makroekonomi. Sedangkan standart NPF menurut

ketentuan OJK adalah di bawah 5 persen, yang artinya NPF selama masa periode

penelitian tidak melewati batas ketentuan dan dinyatakan kondisi sehat pada

masing-masing bank. Apabila persentase mendekati batas standart maka bank

akan tidak sehat dan seharusnya bank lebih meningkatkan kinerja keuangannya

agar dapat meminimalisir NPF (Idroes, 2012).

Hasil penelitian Swandayani dan Rohmawati (2012) menunjukkan bahwa

Interest rate, Inflasi, Foreign exchange rates dan Money supply berpengaruh

signifikansi terhadap Profitabilitas Bank Syari’ah pada tahun 2005-2009.
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Berbeda dengan penelitian dari Wibowo dan Muhammad (2013) yang

mendapatkan hasil bahwa Inflasi, Suku Bunga, CAR dan NPF tidak berpengaruh

terhadap Profitabilitas, Sedangkan variabel BOPO berpengaruh negatif terhadap

Profitabilitas.

Agung, Riyadi (2014) melakukan penelitian dimana hasilnya

membuktikan bahwa NPF dan FDR tidak ada pengaruh signifikan terhadap

Profitabilitas, tetapi terdapat pengaruh positif dan signifikan pada pembiayaan

bagi hasil, pembiayaan jual beli, dan pembiayaan ijarah terhadap Profitabilitas.

Sementara hasil penelitian Wulandari (2016) membuktikan variabel NPF dan

variabel jual beli tidak ada pengaruh pada Profitabilitas, sedangkan FDR

berpengaruh positif dan signifikansi terhadap profitabilitas dan Pembiayaan bagi

hasilXberpengaruh negatif terhadap Profitabilitas.

Dari hasilXpenelitian terdahulu yang telah dipaparkan diatas, terdapat

perbedaan yang menarik untuk diuji kembali dan yang menjadi permasalahan

dalam penelitian kali ini, yaitu mengenai Pembiayaan Murabahah, Pembiayaan

Ijarah dan Pembiayaan Bermasalah terhadap Profitabilitas pada Bank Umum

Syari’ah di Indonesia. Dari penjelasan yang telah dijabarkan dan di pelajari, ada

ketertarikan untuk meneliti dan mengambil topik mengenai profitabilitas pada

Bank Umum Syariah di Indonesia. Maka dari itu, penulis mengambil judul:

Analisis Pengaruh PembiayaanxMurabahah, Pembiayaan Ijarah, dan Non

Performing Finance terhadap Return On Assets pada Bank Umum Syari’ah di

IndonesiaxPeriode 2014-2018.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas rumusan masalah di buat penulis

dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana pengaruh Pembiayaan Murabahah,

Pembiayaan Ijarah, dan Non Performing Finance terhadap Return On Assets pada

Bank Umum Syari’ah di Indonesia periode 2017-2020 ?

1.3. Tujuan Penelitian

Sesuai pada rumusan masalah yang diajukan pada penelitian ini, dari

penelitian ini memiliki tujuan, untuk menganalisis pengaruh Pembiayaan

Murabahah, Pembiayaan Ijarah, dan NPF terhadap Return On Assets pada Bank

Umum Syari’ah di Indonesiaxperiode 2017-2020.

1.4. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini terdapat dua manfaat yang di harapkan, diantaranya

adalah manfaat penelitian secara teoritis dan manfaat penelitian secara praktis,

yaitu sebagaigberikut:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan khasanah

perpustakaan dan sebagai bahan referensi guna penelitian selanjutnya yang

memerlukan pengembangan pengetahuan lebih lanjut mengenai Pembiayaan

Murabahah, Pembiayaan Ijarah, dan Non Performing Financing.
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